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Abstract: The purpose of this research is to increase reading and writing skill of javanese letters through 
cooperative learning model type CIRC. The form of this research was Classroom Action Research (CAR) that 
has been done in two cycles. Each cycles consist of four phases, those are planning, action implementation, 
observation, and reflection. Data collecting technique that used are observation, interview, documentation, and 
test. Data validity test in this research are sources triangulation and method triangulation. The technique of 
analyzed data was interactive analysis model including four steps, those are data colleting, data reduction, data 
display, and conclusion with descriptive comparative analysis is compared result among cycles. The conclusion 
of this reseacrh is through cooperative learning model type cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) can increase reading and writing skill of javanese letters at third grade student SD Negeri Celep 02. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validitas data pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi empat langkah yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta menggunakan 
analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan hasil antar siklus. Simpulan dari penelitian ini yaitu melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
pada peserta didik kelas III SD Negeri Celep 02. 
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Salah satu wujud kebudayaan daerah 
yang masih dilestarikan yaitu bahasa daerah. 
Bahasa daerah dapat dikatakan sebagai jati 
diri masyarakat dari daerah tersebut. Salah 
satunya yaitu bahasa Jawa, merupakan ba-
hasa daerah yang dimiliki oleh rakyat Jawa 
Tengah, DIY, dan Jawa Timur, serta dimana-
pun masyarakat Jawa yang tinggal di wilayah 
NKRI. Hal penting yang perlu disoroti lebih 
jauh dalam bahasa Jawa yaitu aksara Jawa. 
Keberadaan aksara Jawa sebagai peninggalan 
sejarah yang tidak ternilai harganya patut un-
tuk dilestarikan. Aksara Jawa memiliki ben-
tuk yang unik dan nilai estetika yang tinggi 
yang membuat aksara Jawa menjadi sesuatu 
yang menarik untuk dipelajari. 
Salah satu upaya pelestarian, pembina-
an, dan pengembangan bahasa Jawa secara 
formal, yaitu dimuat ke dalam kurikulum 
pendidikan dan pengajaran melalui sekolah-
sekolah. Sehingga pembelajaran membaca 
dan menulis aksara Jawa di sekolah dasar 
perlu dilaksanakan. Salah satu kompetensi 
dasar yang perlu dikuasai peserta didik kelas 
III yaitu mampu untuk membaca dan menulis 
aksara Jawa nglegena. Menurut Suryadipura 
(2008: 10) ”huruf Jawa nglegena berarti hu-
ruf Jawa yang telanjang (jawa= wuda)”. Arti-
nya menurut Hadiwirodarsono yaitu aksara 
Jawa atau huruf Jawa nglegena belum dapat 
sandhangan atau belum diberi  sandhangan 
(2010). Namun, saat ini tingkat pemahaman 
aksara Jawa di kalangan masyarakat Jawa se-
makin merosot, terlebih untuk pembelajaran 
membaca dan menulis aksara Jawa di seko-
lah dasar. 
Permasalahan yang terjadi pada peserta 
didik kelas III SD Negeri Celep 02 yaitu 
rendahnya keterampilan membaca dan menu-
lis aksara Jawa. Hal ini dapat dilihat dari ha-
sil prasiklus pada materi aksara Jawa ngle-
gena, dari 19 peserta didik di kelas III, 13 pe-
serta didik atau 68% peserta didik masih 
mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) bahasa Jawa ≥70. Sehingga 
dari data di atas dapat disimpulkan bahwa ha-
nya 6 peserta didik atau 32% yang lulus dari 
KKM. 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi yang dilakukan peneliti dengan guru 
kelas III, maka keterampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa nglegena peserta didik 
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kelas III SDN Celep 02 masih rendah. Me-
nurut Slamet (2009: 67) menyatakan bahwa 
membaca ialah pengungkapan dan pema-
haman ide, aktivitas pembaca yang diiringi 
curahan jiwa dalam menghayati naskah. Se-
lanjutnya, menulis sebagai suatu kegiatan pe-
nyampaian pesan dengan menggunakan ba-
hasa tulis berupa simbol-simbol tertulis seba-
gai medianya (Suparno & Yunus, 2009).  
Kondisi pembelajaran yang rendahya 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa di SD Negeri Celep 02, secara umum 
terkendala beberapa permasalahan yaitu: (1) 
guru masih melakukan pembelajaran secara 
konvensional, ceramah, sehingga belum ada-
nya pembelajaran yang berisfat student cen-
ter, (2) proses pembelajaran guru di kelas, 
peserta didik  hanya disuruh membuka buku 
sumber belajar, kemudian mendengarkan 
penjelasan guru, lalu mencatat, mengerjakan 
tugas, dan media dalam pembelajaran aksara 
Jawa kurang menarik dan interaktif bagi pe-
serta didik, (3) alokasi waktu dalam pem-
belajaran bahasa Jawa kurang yaitu 1-2 jam 
per minggu, (4) kebanyakan peserta didik ti-
dak suka dengan mata pelajaran bahasa Ja-
wa, khususnya membaca dan menulis aksara 
Jawa karena banyak peserta didik yang masih 
kesulitan dalam menghafal dan menuliskan 
bentuk-bentuk aksara Jawa.  
 Upaya untuk mengatasi permasalahan 
tersebut untuk meningkatkan keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa yaitu 
menciptakan suatu proses pembelajaran yang 
menyenangkan, aktif berpusat pada peserta 
didik, adanya interaksi antar guru dan peserta 
didik, serta interaksi antar peserta didik deng-
an menerapkan model pembelajaran koope-
ratif tipe CIRC. Menurut Slavin “Coopera-
tive Integrated Reading Composition meru-
pakan suatu program pembelajaran kompre-
hensif untuk mengajarkan membaca dan 
menulis pada kelas sekolah dasar, pada ting-
kat yang lebih tinggi, dan pada sekolah me-
nengah” (2010: 16). Dalam pembelajaran 
membaca dan menulis aksara Jawa peserta 
didik dituntut untuk membaca tulisan aksara 
Jawa, kemudian menuliskan aksara Jawa de-
ngan benar. Jadi materi tersebut merupakan 
perpaduan antar kegiatan membaca dan me-
nulis sesuai dengan prinsip model pembe-
lajaran kooperatif tipe CIRC. Huda (2012) 
menyatakan bahwa peserta didik di dalam 
kelas ditempatkan pada kelompok kecil, baik 
homogen maupun heterogen, mereka meng-
ikuti serangkaian intruksi guru tentang ke-
terampilan membaca dan menulis, kemudian 
praktik, lalu prapenilaian, dan kuis. Jadi, mo-
del pembelajaran kooperatif tipe CIRC sesuai 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
SD Negeri Celep 02, semester genap yang 
beralamat di Dukuh Sumber Agung, Desa 
Celep, Nguter, Sukoharjo, Kode Pos 57571. 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 
III SD Negeri Celep 02 tahun ajaran 2012/ 
2013 berjumlah 19 peserta didik, yang terdiri 
dari 6 laki-laki dan 13 perempuan dengan 
guru kelas Bapak Sukardi, S.Ag. Penelitian 
ini  telah dilaksanakan selama lima bulan ya-
itu dari bulan Januari 2013 sampai bulan Mei 
2013. 
Prosedur penelitian ini adalah pene-
litian tindakan kelas yang dilakukan dalam 
empat tahapan seperti yang dikemukakan 
oleh Slamet dan Suwarto (2007) yaitu peren-
canaan (planning), tindakan (acting), penga-
matan (observing), dan refleksi (reflecting).  
Pada penelitian ini, teknik pengumpul-
an data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validi-
tas data pada penelitian ini yaitu triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Teknik anali-
sis data menggunakan model analisis inter-
aktif. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010) 
menjelaskan ada empat langkah yaitu peng-
umpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan yang berlangsung 
secara interaktif, serta menggunakan analisis 
deskriptif komparatif yaitu membandingkan 
hasil antar siklus. 
 
HASIL 
Kondisi awal pembelajaran, keteram-
pilan membaca dan menulis aksara Jawa ma-
sih rendah. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 
peserta didik yang memenuhi KKM hanya 6 
peserta didik dan 13 peserta didik lainnya 





Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Kete-
rampilan Membaca dan Menulis 
Aksara Jawa pada Pra-siklus 
No Interval fi xi fi.xi Persentase 
1 40-46 2 43 90 11% 
2 47-53 4 50 200 21% 
3 54-60 5 57 285 26% 
4 61-67 1 64 64 5% 
5 68-73 5 71 355 26% 
6 74-80 2 78 156 11% 
Jumlah 19 363 1150 100% 
Rata-rata = 61 
Nilai Terendah =40 , Nilai Tertinggi = 80 
Tingkat Ketuntasan Klasikal = 32% 
 
Berdasarkan data tabel 1, peserta didik 
yang mendapatkan nilai ≥ 70 dalam mem-
baca dan menulis aksara Jawa yaitu 6 peserta 
didik  atau 32%, sedangkan 13 peserta didik 
lainnya mendapatkan nilai < 70. Nilai rata-
rata prasiklus yaitu 61. Hasil nilai terendah 
adalah 40 sedangkan nilai tertinggi yaitu 80. 
Pada siklus I, dilakukan tindakan se-
banyak dua kali pertemuan yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC. Nilai keterampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa meningkat pada siklus I, 
tetapi belum mencapai indikator ketercapaian 
80%.  
Data frekuensi nilai keterampilan mem-
baca dan menulis aksara Jawa pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini, yaitu: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Kete-
rampilan Membaca dan Menulis 
Aksara Jawa Siklus I 
No Interval fi xi fi.xi Persentase 
1 48-55 3 51,5 154,5 16% 
2 56-63 2 59,5 119 10% 
3 64-71 3 67,5 202,5 16% 
4 72-79 9 75,5 679,5 47% 
5 80-87 2 83,5 167 11% 
Jumlah 19 338 1323 100% 
Rata-rata  = 70 
Nilai Terendah = 50, Nilai Tertinggi = 85 
Tingkat Ketuntasan Klasikal = 74% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa 
peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 70 
sebanyak 14 peserta didik atau 74% dengan 
nilai rata-rata 70. Nilai terendah adalah 50 
sedangkan nilai tertinggi adalah 85. Jadi, 
meskipun pada data hasil nilai sudah terlihat 
adanya peningkatan dari prasiklus, tetapi 
hasil akhirnya belum mencapai indikator 
kinerja yang ditentukan sebelumnya. Hal ini 
disebabkan karena masih ada beberapa 
peserta didik yang masih mengalami kesu-
litan dalam membaca dan menulis aksara Ja-
wa, karena belum hafal dan belum bisa 
membedakan antara masing-masing bentuk 
aksara Jawa, masih ada beberapa peserta 
didik yang kurang aktif dalam berdiskusi 
kelompok dengan model pembelajaran koo-
peratif tipe CIRC, dan motivasi guru kurang. 
Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan 
yaitu guru lebih bersemangat memberikan 
motivasi, mengarahkan lebih jelas jalanya 
kerja kelompok, dan terus melatih peserta di-
dik untuk membaca dan menulis aksara Jawa  
pada siklus II, agar mencapai indikator ki-
nerja yang diharapkan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
semakin lebih baik. Berdasarkan hasil obser-
vasi yang dilakukan di kelas pada siklus II, 
peserta didik terlihat lebih aktif dan antusias, 
bertanggung jawab sesuai dengan tugasnya 
dalam kerja kelompok dengan langkah CIRC, 
dan hampir semua peserta didik sudah bisa 
hafal aksara Jawa sehingga dapat membaca 
dan menulis aksara Jawa dengan lancar, te-
tapi masih ada satu atau dua peserta didik 
yang masih kesulitan. Dengan peningkatan 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa pada siklus II sudah mencapai indikator 
kinerja yang diharapkan. Maka dapat disim-
pulkan bahwa penelitian ini berhasil dan 
tidak perlu melakukan penelitian lagi. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Kete-
rampilan Membaca dan Menulis 
Aksara Jawa Siklus II 
No Interval fi xi fi.xi Persentase 
1 61-68 2 64,5 129 11% 
2 69-76 4 72,5 290 21% 
3 77-84 5 80,5 402,5 26% 
4 85-92 5 88,5 442,5 26% 
5 93-100 3 96,5 289,5 16% 
Jumlah 19 403 1554 100% 
Rata-rata   = 82 
Nilai Terendah = 63, Nilai Tertinggi = 100 
Tingkat Ketuntasan Klasikal = 90% 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pe-
serta didik yang memperoleh nilai  ≥ 70 me-





dengan nilai rata-rata 82. Nilai terendah ada-
lah 63 dan nilai tertinggi adalah 100. Dari 
hasil penelitian tersebut dapat diketahui bah-
wa peningkatan keterampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa dapat meningkat mela-
lui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC sudah berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang dikumpulkan 
dari hasil penelitian dari prasiklus, siklus I, 
dan siklus II dikaji sesuai dengan rumusan 
masalah selanjutnya dikaitkan dengan teori 
yang ada. Sependapat dengan Slavin (2010: 
200) bahwa “model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC diperoleh dari analisis masalah-
masalah tradisional dalam pembelajaran 
membaca, menulis, mengeja, dan seni ber-
bahasa”. Berdasarkan hasil observasi, tes, 
dan analisis data, maka dapat diketahui a-
danya peningkatan keterampilan membaca 
dan menulis aksara Jawa melalui  penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
pada peserta didik kelas III SD Negeri Celep 
02 Tahun Ajaran 2012/2013. 
Pada pembelajaran membaca dan me-
nulis aksara Jawa melalui model pem-
belajaran kooperatif tipe CIRC, proses pem-
belajaran yang dilakukan di kelas dibagi 
menjadi enam kelompok, satu kelompok ter-
diri dari tiga atau empat orang. Setiap indi-
vidu dalam kelompok ada yang bertugas 
membaca aksara Jawa dan bertugas menulis 
aksara Jawa, mereka berdiskusi mengerjakan 
lembar kerja dari guru. Setelah selesai, wakil 
dari kelompok mempresentasikan hasil dis-
kusi dan kelompok lain menangggapi. Di a-
khir pembelajaran diadakan evaluasi bagi se-
tiap individu. 
Pada prasiklus, sebelum diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa pada peserta didik kelas III masih ren-
dah.  Peserta didik belum bisa mengatasi ke-
sulitan dalam membaca dan menulis aksara 
Jawa nglegena, karena guru belum dapat me-
maksimalkan kegiatan pembelajaran di kelas 
untuk meningkatakan keterampilan membaca 
dan menulis aksara Jawa. Sehingga hasil 
yang diperoleh belum maksimal dan masih di 
bawah KKM. Tingkat ketuntasan klasikal ke-
terampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa pada prasiklus hanya 32%. 
Pada siklus I, dilakukan tindakan pada 
proses pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
dengan bantuan media pembelajaran. Setelah 
guru menjelaskan materi aksara Jawa peserta 
didik berdiskusi kelompok dengan langkah 
kerja CIRC. Hasilnya peserta didik terlihat 
aktif, antusias, dan tanggung jawab dalam 
kelompok untuk mengerjakan lembar kerja 
materi aksara Jawa dari guru. Peserta didik 
saling berdiskusi dalam membaca dan menu-
liskan aksara Jawa. Selain itu, tingkat ketun-
tasan klasikal keterampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa pada siklus I meningkat 
menjadi 74%. Namun, belum mencapai indi-
kator kenerja sehingga perlu perbaikan pada 
siklus II, guru lebih jelas dalam mengarahkan 
kerja kelompok. 
Pada siklus II, sebagai langkah per-
baikan. Guru menjelaskan materi aksara Ja-
wa dengan media pembelajaran interaktif, 
guru melakukan kegiatan permainan, dan hal 
penting yaitu guru lebih jelas dalam menga-
rahkan kerja kelompok dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe CIRC. Hasilnya pe-
serta didik semakin paham dengan pene-
rapan model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC, dan peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini semakin terbukti de-
ngan adanya peningkatan tingkat ketuntasan 
klasikal sebesar 90%. 
Meningkatnya hasil nilai keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa pada pe-
serta didik kelas III tidak hanya media pem-
belajaran, model pembelajaran yang digu-
nakan, keaktifan peserta didik, tetapi juga 
aktivitas guru dalam melaksanakan pembe-
lajaran membaca dan menulis aksara Jawa 
secara keseluruhan dari awal hingga akhir. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiat-
an guru yang dilakukan saat proses pem-
belajaran di kelas dapat dilihat adanya 
peningkatan kualitas kinerja guru tiap siklus, 
pada siklus I sebesar 73 dalam kriteria baik 
dan pada siklus II sebesar 91 kriteria sangat 
baik. Peningkatan keterampilan membaca 
dan menulis aksara Jawa pada penelitian ini 





Tabel 4. Rekapitulasi Data Perbandingan 
Peningkatan Hasil Keterampilan 
Membaca dan Menulis Aksara 
Jawa 
No Kriteria Pra 
siklus 
Siklus I Siklus 
II 


















5 persentase 32% 74% 90% 
 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
antar siklus dapat diketahui adanya pening-
katan keterampilan membaca dan menulis 
aksara Jawa melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC pada peserta didik kelas 
III SD Negeri Celep 02 tahun ajaran 2012/ 
2013. Dapat diketahui bahwa jumlah peserta 
didik yang tuntas dari prasiklus 6 peserta 
didik atau 32%, lalu meningkat pada siklus I 
sebanyak 14 peserta didik atau 74%, dan 
meningkat lagi pada siklus II sebesar 17 pe-
serta didik atau 90%. 
Pembelajaran dengan penerapan  model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dalam 
pembelajaran membaca dan menulis aksara 
Jawa, dapat membuat peserta didik aktif dan 
percaya diri. Keaktifan peserta didik dapat 
dilihat dari kegiatan diskusi mengerjakan 
lembar kerja dan presentasi di depan kelas. 
Selain itu, antara membaca dan menulis ter-
dapat hubungan yang sangat erat (Tarigan, 
2008). Sehingga, pembelajaran membaca dan 
menulis aksara Jawa memiliki hubungan 
yang saling melengkapi. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan dalam dua siklus 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC untuk meningkatkan 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa pada peserta didik kelas III, dapat di-
simpulkan bahwa ada peningkatan keteram-
pilan membaca dan menulis aksara Jawa 
melalui penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) pada peserta didik 
kelas III SD Negeri Celep 02, Nguter, Suko-
harjo tahun ajaran 2012/2013. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil nilai prasiklus dan tes yang 
dilakukan selama dua siklus.  Pada hasil nilai 
prasiklus, jumlah peserta didik yang mem-
peroleh nilai di atas KKM ≥70 sebanyak 6 
peserta didik atau 32%. Pada siklus I jumlah 
peserta didik yang memperoleh nilai di atas 
KKM meningkat menjadi 14 peserta didik 
atau 74% dan nilai kinerja guru adalah 73 
dalam kriteria baik. Pada siklus II meningkat 
lagi menjadi sebanyak 17 peserta didik atau 
90% dan nilai kinerja guru adalah 91 dalam 
kriteria sangat baik. Jadi dari hasil nilai 
belajar tersebut, maka sudah terbukti bahwa 
adanya peningkatan keterampilan membaca 
dan menulis aksara Jawa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) 
pada peserta didik kelas III SD Negeri Celep 
02, Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo 
tahun ajaran 2012/2013. Sehingga penerapan 
model pembelajaran koopeeratif tipe CIRC 
memiliki pengaruh yang positif dalam pem-
belajaran bahasa Jawa khususnya membaca 
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